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MOTTO 

 

 

بالثقة  فجاوب السؤال، تفهم لم اذا  

If you don’t understand the question, answer with confidence.  
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ABSTRAK 

UMKM Nabang Baru merupakan usaha mikro di bidang produksi gula merah 

kelapa yang berlokasi di Lampung Timur. Dalam proses produksinya, masih 

ditemukan berbagai permasalahan seperti produk tidak kering sempurna, warna 

gula tidak sesuai standar, dan tekstur gula yang tidak mengeras. Permasalahan 

tersebut berdampak pada rendahnya efisiensi produksi serta tingginya tingkat cacat 

produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi akar penyebab terjadinya 

produk cacat dan memberikan usulan perbaikan proses secara sistematis guna 

meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Root cause analysis (RCA) untuk menganalisis penyebab 

utama permasalahan menggunakan diagram Pareto dan diagram Fishbone, serta 

pendekatan Kaizen melalui siklus Plan-Do-Check-Action (PDCA) dalam 

implementasi perbaikannya. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di 

lapangan, wawancara dengan pelaku produksi, serta dokumentasi data produksi 

selama bulan Maret hingga April 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah produk cacat menurun signifikan dari 421 kg menjadi 91 kg, dengan 

penurunan rata-rata sebesar 77,52%. Jenis cacat tidak kering mengalami penurunan 

terbesar yaitu sebesar 81,78%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

RCA dan Kaizen secara terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi produksi, 

memperbaiki mutu produk, serta dapat menjadi strategi berkelanjutan dalam 

pengelolaan kualitas pada skala UMKM. 

Kata Kunci: Efisiensi Produksi, Gula Merah Kelapa, Kaizen, PDCA, Root cause 

analysis 
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ABSTRACT 

UMKM Nabang Baru is a micro-enterprise engaged in the traditional production 

of coconut palm sugar, located in East Lampung. In its production process, several 

problems are still found, such as imperfectly dried products, inconsistent color, and 

sugar texture that fails to harden. These issues lead to low production efficiency 

and a high rate of product defects. This study aims to identify the root causes of 

product defects and provide systematic improvement recommendations to enhance 

production efficiency and product quality. The methods used include Root cause 

analysis (RCA) to analyze the root causes using Pareto and Fishbone diagrams, 

and the Kaizen approach through the Plan-Do-Check-Action (PDCA) cycle for 

implementing improvements. Data were collected through direct field observations, 

interviews with production workers, and documentation of production data during 

March to April 2025. The results showed a significant reduction in defective 

products, from 421 kg to 91 kg, with an average decrease of 77.52%. The dominant 

defect type, “not dry,” decreased by 81.78% after the improvement implementation. 

These findings demonstrate that the integrated application of RCA and Kaizen is 

effective in improving production efficiency and product quality. This approach can 

serve as a sustainable quality control strategy for small-scale businesses and may 

be adopted by similar micro-enterprises seeking continuous improvement in their 

production processes. 

Keywords: Coconut Palm Sugar, Kaizen, PDCA, Production Efficiency, Root cause 

analysis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat membawa dampak besar pada 

berbagai sektor, termasuk industri manufaktur dan jasa. Persaingan yang semakin 

ketat menuntut setiap pelaku usaha untuk meningkatkan produktivitas guna 

mempertahankan eksistensinya di tengah kompetisi pasar. Tingkat produktivitas 

mencerminkan kemampuan suatu usaha dalam menghasilkan produk atau jasa 

secara efisien dengan pemanfaatan sumber daya yang optimal. Produktivitas yang 

tinggi tidak hanya memperkuat daya saing, tetapi juga berkontribusi terhadap 

keberlanjutan usaha dalam memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang 

(Charantimath, 2016). Seiring dengan pentingnya produktivitas untuk daya saing, 

UMKM Nabang Baru perlu terus meningkatkan efisiensi dan kualitas produksinya 

guna mempertahankan eksistensinya di pasar yang semakin kompetitif. 

UMKM Nabang Baru merupakan salah satu pelaku usaha penghasil gula 

merah di Marga Tiga, Lampung Timur. Dengan kapasitas produksi sekitar 300 kg 

per hari, UMKM ini memproduksi gula merah berbahan dasar kelapa. Namun 

demikian, usaha ini menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi kualitas dan 

efisiensi produksi. Hasil observasi menunjukkan bahwa kualitas gula sering kali 

tidak konsisten, seperti tidak kering sempurna, warna tidak sesuai standar, dan 

tekstur gula yang tidak mengeras. Permasalahan ini disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti keterlambatan panen nira, keterlambatan proses pemasakan, kondisi 

cuaca yang tidak menentu, ketidakstabilan suhu pemasakan, serta takaran bumbu 

yang tidak sesuai. yang mana menjadi kendala pada UMKM ini. 
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Kendala tersebut diperparah dengan proses pengolahan yang masih 

menggunakan alat tradisional seperti tungku dan wajan sederhana juga menjadi 

tantangan. Penggunaan metode manual, sulit untuk mencapai standar kualitas yang 

konsisten. Kondisi ini menunjukkan harus dilakukan analisis yang lebih lanjut 

dalam mengetahui aspek pengelolaan bahan baku dan proses produksi untuk 

meningkatkan kualitas gula merah kelapa dan daya saing produk di pasar 

(Islamiyah, 2021). 

Menghadapi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan yang sistematis 

untuk memperbaiki proses produksi secara menyeluruh. Salah satu pendekatan 

yang relevan adalah Root cause analysis (RCA), yaitu metode analisis kualitatif 

yang digunakan untuk mengidentifikasi, memahami, dan menguraikan akar 

penyebab dari suatu permasalahan. RCA tidak hanya menjawab apa dan bagaimana 

suatu masalah terjadi, tetapi juga menekankan pada pertanyaan mengapa, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap suatu peristiwa. Proses 

RCA meliputi tahapan inventarisasi data, penyusunan diagram sebab-akibat, 

analisis akar masalah, hingga perumusan rekomendasi perbaikan. Pendekatan ini 

efektif digunakan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan strategis karena 

melibatkan pemaknaan secara empiris, logis, dan etis atas fenomena yang terjadi 

(Rahmawati et al., 2016). Dengan memahami akar masalah secara tepat, solusi yang 

dirancang dapat lebih tepat sasaran dan mencegah terulangnya masalah serupa. 

Untuk perbaikan berkelanjutan digunakan metode Kaizen, yang berfokus 

pada perbaikan berkelanjutan melalui langkah-langkah kecil namun konsisten. 

Dengan melibatkan semua pihak dalam organisasi, Kaizen membantu 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi pemborosan tanpa memerlukan investasi 



 

4 
 

besar. Pendekatan ini sangat cocok diterapkan pada UMKM yang sering kali 

memiliki keterbatasan sumber daya (Cahyono & Jumali, 2023). Kaizen sering 

dikombinasikan dengan pendekatan Plan, Do, Check, Action (PDCA) untuk 

memastikan bahwa perbaikan yang dilakukan dapat berjalan secara berkelanjutan 

dan terintegrasi dalam proses produksi (Faturahman & Ferdian, 2022). 

Penerapan kedua metode ini diharapkan dapat meningkatkan mutu produk 

menjadi lebih konsisten, efisiensi produksi meningkat, dan daya saing produk dapat 

diperkuat di pasar domestik maupun internasional. Hasil penerapan ini nantinya 

dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan efisiensi produksi gula merah kelapa di 

UMKM Nabang Baru. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas adapun pertanyaan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi produktivitas proses produksi 

gula merah kelapa di UMKM Nabang Baru? 

2. Rekomendasi perbaikan apa saja yang dapat diusulkan untuk meningkatkan 

produktivitas? 

3. Perubahan apa saja yang terjadi pada produksi gula merah kelapa di UMKM 

Nabang Baru setelah penerapan metode RCA dan Kaizen? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut. 

1. Memperoleh hasil faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas proses 

produksi gula merah kelapa di UMKM Nabang Baru. 

2. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan produktivitas. 
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3. Memperoleh hasil produksi gula merah kelapa di UMKM Nabang Baru 

setelah penerapan metode RCA dan Kaizen. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian yang dilakukan antara lain: 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada peneliti berupa 

pemahaman mengenai produktivitas yang dapat diterapkan langsung pada 

dunia kerja. 

b. Dapat mengidentifikasi penyebab masalah dalam produktivitas pembuatan 

gula merah kelapa yang mengakibatkan kecacatan produk guna 

meningkatkan daya saing perusahaan. 

c. Memungkinkan UMKM untuk menganalisa produktivitas dan meningkatkan 

upaya maupun strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saing produk 

mereka. 

d. Dapat memberikan informasi tambahan untuk peneliti selanjutnya mengenai 

pengaruh proses produksi terhadap produktivitas pembuatan gula merah 

kelapa. 

1.5. Batasan Masalah dan Asumsi 

Batasan Masalah dan Asumsi dari penelitian yang dilakukan antara lain: 

a. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di UMKM Nabang Baru, Marga Tiga, 

Lampung Timur. 

b. Penelitian ini berfokus pada proses produksi pembuatan gula merah kelapa. 

c. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 Maret - 07 Mei 2025. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan hasil penelitian ini, terdapat lima bab utama yang 

mencakup, Bab I Pendahuluan, yang membahas latar belakang penelitian mengenai 

optimalisasi proses produksi gula merah kelapa di UMKM Nabang Baru, termasuk 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta batasan masalah 

dan asumsi yang digunakan dalam penelitian ini. Kemudian, Bab II berisi tinjauan 

pustaka yang mencakup penelitian terdahulu yang relevan dengan penerapan 

metode RCA dan Kaizen dalam meningkatkan efisiensi produksi, serta landasan 

teori yang mendukung penelitian ini, seperti konsep produktivitas, kualitas, proses 

produksi, dan siklus PDCA. Selanjutnya, Bab III membahas metode penelitian yang 

digunakan, mencakup objek penelitian, metode pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, validitas data, variabel penelitian, model 

analisis yang diterapkan, serta diagram alir penelitian untuk memberikan gambaran 

sistematis mengenai tahapan penelitian yang dilakukan. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa faktor utama yang memengaruhi produktivitas 

proses produksi gula merah kelapa di UMKM Nabang Baru. Faktor-faktor 

tersebut meliputi kualitas bahan baku berupa nira yang tidak segar dan 

memiliki kadar air tinggi akibat keterlambatan panen dan penggunaan 

wadah terbuka, metode produksi yang belum distandarkan karena tidak 

adanya acuan suhu dan waktu pemasakan yang pasti, keterampilan serta 

kedisiplinan pekerja yang masih rendah, serta pengaruh lingkungan seperti 

cuaca yang tidak menentu. Permasalahan ini menyebabkan tingginya 

jumlah produk cacat, terutama pada jenis cacat tidak kering dan warna tidak 

sesuai. 

2. Untuk meningkatkan produktivitas, penelitian ini merekomendasikan 

sejumlah perbaikan dengan pendekatan Root cause analysis (RCA) dan 

Kaizen. Perbaikan yang diusulkan antara lain adalah pembuatan dan 

penerapan SOP tertulis untuk proses pemasakan dan pemberian bumbu, 

pelatihan singkat kepada pekerja, penyediaan alat takar standar, 

pembersihan dan perawatan alat secara berkala, serta peningkatan 

pengawasan oleh kepala produksi. Selain itu, diterapkan sistem briefing 

harian dan penegakan disiplin kerja melalui teguran dan sanksi. Proses 
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monitoring mutu juga dilakukan menggunakan P chart untuk memastikan 

bahwa proses produksi tetap berada dalam batas kendali statistik. 

3. Setelah penerapan metode RCA dan Kaizen, diperoleh hasil bahwa jumlah 

produk cacat mengalami penurunan signifikan, dari 421 kg menjadi 91 kg 

atau turun sebesar 77,52%. Cacat tidak kering yang sebelumnya mencapai 

247 kg berkurang menjadi 45 kg atau menurun 81,78% dengan nilai 

kerugian yang berhasil ditekan sebesar Rp2.626.000,00. Cacat warna tidak 

sesuai turun dari 125 kg menjadi 36 kg atau berkurang 71,20% dengan 

penghematan kerugian Rp1.335.000,00, sedangkan cacat tidak mengeras 

menurun dari 49 kg menjadi 10 kg atau turun 79,59% dengan pengurangan 

kerugian Rp429.000,00. Secara keseluruhan, perbaikan ini menekan jumlah 

cacat sebesar 330 kg dengan total kerugian yang berhasil dikurangi 

mencapai Rp4.390.000,00. Data ini menunjukkan bahwa perbaikan yang 

dilakukan tidak hanya efektif dalam mengurangi produk cacat dan kerugian 

produksi, tetapi juga berhasil menciptakan proses yang lebih stabil, efisien, 

dan terkendali secara statistik. Dengan demikian, metode RCA dan Kaizen 

terbukti mampu meningkatkan mutu sekaligus memperkuat daya saing 

produk secara berkelanjutan di UMKM Nabang Baru. 

5.2 Saran Penelitian Selanjutnya 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya disusun berdasarkan temuan 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkan proses produksi 

antar beberapa UMKM penghasil gula merah guna memperoleh gambaran 

perbandingan penerapan metode RCA dan Kaizen secara lebih luas. 
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2. Disarankan untuk menambahkan variabel penelitian lain, seperti biaya 

produksi, efisiensi tenaga kerja, atau tingkat kepuasan pelanggan agar hasil 

analisis lebih komprehensif. 
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